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SUMMARY 

THE EFFECT OF INDUCER’S ADDITION TO EXTRACELLULAR 
AZOREDUCTACE ENZYME FROM Aeromonas jendaei 

 
Lidya annisa: supervised by Dra. Julinar, M.Si and Widia Purwaningrum, M.Si. 
Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Science, Sriwijaya University 
XVII+51 pages, 6 tables, 10 figures, 10 appendices 
 
The enzyme azoreductase can be produced by the bacteria Aeromonas jendai. The 
activity of enzymes produced by the bacteria A. jendaei in previous studies is still 
low. One of the ways used to increase enzyme production is by induction process 
through the addition of inducers. The inducers added were CaCl2, CaCO3 and 
methyl red dye at a concentration of 1 mM at the time of inoculation and 
cultureization. 

A. jendaei bacteria that have been cultured in a nutrient broth liquid medium with 
and without the addition of an inducer, incubated at a temperature of 37 °C for 2x24 
hours then centrifuged at a speed of 3000 rpm for 15 minutes. The crude extract of 
the enzyme is then fractionated with ammonium sulfate. The extracellular 
azoreductase enzyme is then tested for activity using the Zimmerman method, 
protein levels are determined using the biuret method and specific activity is 
calculated. 

The results of extracellular azoreductase enzyme activity of crude extract without 
the addition of an inducer of 0,0635 U/mL and a specific activity of 0,0038 U/mg. 
The results of fractionation of the extracellular azoreductase enzyme without the 
addition of inducers had the highest activity at fraction 3 (40-60%) with an enzyme 
activity of 0,0983 U/mL and a specific activity of 0,0431 U/mg. The activity of the 
enzyme extracellular azoreductase with the addition of several inducers has the 
same highest activity at fraction 3 with a saturation level of ammonium sulfate of 
40-60%. The addition of inducers successfully increases the activity of the enzyme 
azoreductase, the highest increase was with the CaCl2 inducer which provided 
activity of 0.1168 U/mL, followed by the CaCO3 inducer with an activity of 0.1068 
U/mL and the red methyl inducer with an activity of 0.1047 U/mL.  

 
Keyword : Aeromonas jendaei, azoreductase, inducer, CaCl2, CaCO3, methyl red 
Citation : 66 (1975-2021) 
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RINGKASAN 
 

PENGARUH PENAMBAHAN INDUSER TERHADAP ENZIM 
AZOREDUKTASE EKSTRASELULER DARI BAKTERI 

Aeromonas jendaei 
 

Lidya Annisa: dibimbing oleh Dra. Julinar, M.Si. dan Widia Purwaningrum, M.Si. 
Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 
Sriwijaya 
XVII+51 halaman, 6 tabel, 10 gambar, 10 lampiran  
 
Enzim azoreduktase dapat dihasilkan oleh bakteri Aeromonas jendai. Aktivitas 
enzim yang dihasilkan oleh bakteri A. jendaei pada penelitian sebelumnya masih 
rendah. Salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan produksi enzim adalah 
dengan proses induksi melalui penambahan induser. Induser yang ditambahkan 
yaitu CaCl2, CaCO3 dan metil merah pada konsentrasi 1 mM pada saat inokulasi 
dan kulturisasi. 

Bakteri A. jendaei yang telah dikulturkan pada media cair nutrient broth dengan dan 
tanpa penambahan induser, diinkubasi pada suhu 37°C selama 2x24 jam 
selanjutnya disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm selama 15 menit. Ekstrak 
kasar enzim kemudian difraksinasi dengan ammonium sulfat. Enzim azoreduktase 
ekstraseluler selanjutnya diuji aktivitas menggunakan metode Zimmerman, 
ditentukan kadar protein menggunakan metode biuret dan dihitung aktivitas 
spesifik. 

Hasil aktivitas enzim azoreduktase ekstraseluler dari ekstrak kasar tanpa 
penambahan induser sebesar 0,0635 U/mL dan aktivitas spesifik sebesar 0,0038 
U/mg. Hasil fraksinasi enzim azoreduktase ekstraseluler tanpa penambahan induser 
memiliki aktivitas tertinggi pada fraksi 3 (40-60%) dengan aktivitas enzim sebesar 
0,0983 U/mL dan aktivitas spesifik sebesar 0,0431 U/mg. Aktivitas enzim 
azoreduktase ekstraseluler dengan penambahan beberapa induser memiliki 
aktivitas tertinggi yang sama yaitu pada fraksi 3 dengan tingkat kejenuhan 
ammonium sulfat 40-60%. Penambahan induser berhasil meningkatkan aktivitas 
enzim azoreduktase, peningkatan tertinggi dengan induser CaCl2 yang memberikan 
aktivitas sebesar 0,1168 U/mL, selanjutnya dengan induser CaCO3 dengan aktivitas 
sebesar 0,1068 U/mL dan induser metil merah dengan aktivitas sebesar 0,1047 
U/mL.  
 
Kata kunci : Aeromonas jendaei, azoreduktase, induser, CaCl2, CaCO3, metil 

merah 
Kutipan : 66 (1975-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Pencemaran lingkungan dapat dikurangi dengan menggunakan enzim, hal ini 

karena enzim bersifat biokatalisator, spesifik dan tidak beracun. Pemanfaatan enzim 

telah banyak dilakukan dalam berbagai kegiatan industri, seperti industri makanan 

dalam proses produksi makanan, industri farmasi dan kosmetik serta industri tekstil 

salah satunya pada saat proses pengolahan limbah hasil industri (Akhdiya, 2003). 

Limbah yang dihasilkan akibat industri tekstil berupa limbah cair (air limbah) 

yang dihasilkan pada proses pemberian warna. Pewarna tekstil yang terkandung 

dalam limbah umumnya bersifat non-biodegradable atau tidak dapat diuraikan 

secara alami yang berasal dari senyawa azo dan turunannya yang terdiri dari gugus 

aromatik (Christina et al. 2007). Salah satu contoh zat warna yang banyak dipakai 

industri tekstil adalah metil merah (Tahir dan Wijaya, 2004). Metode alternatif yang 

dapat dimanfaatkan untuk menghilangkan zat warna tekstil dari limbah cair adalah 

dengan menggunakan enzim pendegradasi zat warna azo yang mampu 

mendegradasi zat warna azo, salah satunya enzim azoreduktase (Ramlana et al. 

2012). Enzim dapat dimanfaatkan secara langsung menggunakan enzim hasil 

isolasi atau tidak langsung dengan menggunakan mikroorganisme penghasil enzim 

yang diinginkan (Thomas, 1989).  

Telah banyak dilakukan penelitian mengenai kemampuan mikroorganisme 

dalam menghasilkan enzim azoreduktase. Beberapa bakteri yang dapat 

menghasilkan enzim azoreduktase diantaranya Bacillus tropicus, Bacillus cereus, 

Aeromonas hydrophila, Aeromonas jendaei, dan Pseudomonas luteola (Saratela, 

2011). Enzim azoreduktase yang dihasilkan pada proses dekolorisasi dapat 

mengkatalisis reaksi pemutusan reduktif ikatan azo yang dapat menghilangkan 

warna azo yang terjadi pada kondisi anaerobik atau fakultatif (Ramlana et al. 2012). 

Pada penelitian Sari (2021), enzim azoreduktase yang dihasilkan oleh bakteri 

Aermonoas jendai memiliki aktivitas yang masih rendah, sehingga perlu 

ditingkatkan aktivitasnya. Berdasarkan penelitian Dawkar et al. (2009) salah  satu
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cara dalam meningkatkan aktivitas enzim yaitu melalui proses induksi melalui 

penambahan induser. Aktivitas enzim azoreduktase yang dihasilkan dari beberapa 

penambahan induser  seperti veratrole (0,5 mM), kalsium klorida (1mM), kalsium 

karbonat (1 mM), triptofan (2 mM), guaicol (1 mM) dan anilin (1 mM) yang 

ditambahkan satu per satu dalam 100 mL media ekstrak ragi di waktu inokulasi 

mendapatkan hasil bahwa penambahan induser diketahui mampu meningkatkan 

persen biodekolorisasi dan aktivitas enzim. Enzim azoreduktase dengan 

penambahan induser CaCl2 mampu mendegradasi zat warna azo navy blue 2GL 

dengan persen biodekolorisasi tertinggi yaitu sebesar 94% dalam waktu 18 jam, 

sementara itu dibutuhkan 48 jam untuk dekolorisasi tanpa penambahan induser 

(Dawkar et al. 2009). Penelitian ini akan dilakukan pengujian mengenai pengaruh 

penambahan induser CaCl2, CaCO3, dan zat warna metil merah terhadap produksi 

enzim azoreduktase ekstraseluler dari isolat bakteri Aeromonas jendai. 

1.1 Rumusan Masalah 

Aeromonas jendai adalah salah satu bakteri yang menghasilkan enzim 

azoreduktase (Saratela, 2011), akan tetapi enzim azoreduktase yang dihasilkan 

memiliki aktivitas yang masih rendah (Sari, 2021), sehingga perlu ditingkatkan 

melalui penambahan induser (Dawkar et al. 2009). Rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana aktivitas enzim azoreduktase ekstraseluler dari ekstrak kasar 

enzim dari bakteri Aeromonas jendaei terhadap zat warna azo metil 

merah? 

2. Bagaimana hasil fraksinasi ammonium sulfat pada enzim azoreduktase 

ekstraseluler? 

3. Bagaimana aktivitas enzim azoreduktase ekstraseluler dari bakteri 

Aeromonas jendaei terhadap penambahan induser yang berbeda? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan aktivitas enzim azoreduktase ekstraseluler dari ekstrak kasar 

enzim dari bakteri Aeromonas jendaei terhadap zat warna azo metil merah.
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2. Memurnikan enzim azoreduktase ekstraseluler dari bakteri Aeromonas 

jendaei dengan cara fraksinasi Ammonium Sulfat. 

3. Menentukan aktivitas enzim azoreduktase dari bakteri Aeromonas jendaei 

yang telah diinduksi melalui penambahan beberapa induser. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian adalah memperoleh aktivitas enzim 

yang lebih besar melalui proses induksi dengan penambahan beberapa induser dan 

mendapatkan induser yang tepat dalam meningkatkan aktivitas enzim 

azoreduktase. 
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